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ABSTRACT 
Gastritis or what is usually more commonly referred to as ulcer disease is an inflammation of the 

gastric mucosa that is acute, chronic, diffuse, or local. Gastritis occurs in people who have 

irregular eating patterns and eat foods that trigger stomach acid production. The purpose of this 

study was to increase knowledge of dietary patterns in young women in preventing gastritis.This 

study used a quantitative descriptive design with a case study approach. The number of respondents 

in this study were 3 respondents. The sampling technique used in this research is purposive 

sampling technique. The results showed that the number of lack of knowledge about eating patterns 

in the hamlet of Ngepohlor, Balepanjang Village reached 1st respondent (50%), 2nd respondent 

(40%) and 3rd respondent (30%). And young women who experienced an increase in the level of 

knowledge of respondent 1 (90%), respondent 2 (80%) and respondent 3 (70%), while young women 

who positively suffered from gastritis were 3 respondents (87%).The conclusion of this study is that 

there is an influence of health education on diet on the level of knowledge of young women on the 

occurrence of gastritis in Ngpoh Lor Hamlet, Balepanjang Village. Based on the research above, it 

is hoped that eating patterns in adolescents can be improved so that they can reduce the incidence 

of gastritis 
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ABSTRAK 

Gastritis atau yang biasanya lebih sering disebut dengan penyakit maag merupakan suatu 

peradangan mukosa lambung yang bersifat akut,kronik difus, atau lokal. Penyakit gastritis terjadi 

pada orang–orang yang memiliki pola makan yang tidak teratur dan memakan makanan yang 

merangsang produksi asam lambung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan kesehatan pola makan pada remaja putri dalam mencegah terjadinya gastritis. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif menggunakan pendekatan Case Study (study 

kasus). Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 responden. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan angka 

kurangnya pengetahuan pola makan di dusun Ngepohlor,desa Balepanjang mencapai responden 1 

sebesar (50%), responden 2 sebesar (40%) dan responden 3 sebesar (30%). Dan remaja putri yang 

mengalami peningkatan pengetahuan sebesar responden 1 sebesar (90%), responden 2 sebesar 

(80%) dan responden 3 sebesar (70%) sedangkan remaja putri yang positif memiliki gastritis ada 3 

responden (87%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh pendidikan kesehatan pola 

makan pada tingkat pengetahuan remaja putri terhadap terjadinya gastritis didusun ngepoh lor, desa 

balepanjang. Berdasarkan penelitian diatas diharapakan pola makan pada remaja dapat diperbaiki 

sehingga dapat menekan angka kejadian gastritis 

Kata Kunci : Pengetahuan,Pola Makan, Remaja Putri ,Gastritis 

 
 

PENDAHULUAN 

Tubuh manusia memerlukan 

asupan nutrisi yang cukup dan baik untuk 

melakukan kegiatan sehari-hari. Asupan 

nutrisi tersebut bisa didapatkan dengan 

makanan yang manusia konsumsi setiap 

hari. Asupan nutrisi tersebut bisa 
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didapatkan dengan makanan yang 

manusia konsumsi setiap hari. Maka dari 

itu sangatlah penting manusia 

mempunyai kebiasaan makan yang baik 

agar nutrisi dalam tubuh manusia bisa 

terpenuhi. Jika manusia berhasil 

memenuhi kebutuhan nutrisi ini dengan 

baik, tubuh menjadi lebih sehat dan segar 

namun jika tidak, tubuh manusia akan 

mengalami gangguan kesehatan pada 

tubuh contohnya pada bagian 

pencernaan. 

Salah satu gangguan pencernaan 

yang sering dialami oleh manusia adalah 

gastritis. Gastritis atau yang biasanya 

lebih sering disebut dengan penyakit 

maag merupakan suatu peradangan 

mukosa lambung yang bersifat 

akut,kronik difus, atau lokal. 

Karakteristik dari peradangan ini antara 

lain anoreksia, rasa penuh atau tidak 

nyaman pada epigastrium, mual, dan 

muntah. Peradangan lokal pada mukosa 

lambung ini akan berkembangan bila 

mekanisme protektif mukosa dipenuhi 

dengan bakteri atau bahan iritan lainnya. 

Penyakit gastritis merupakan penyakit 

yang sangat menggangu. Biasanya 

penyakit gastritis terjadi pada orang-

orang yang mempunyai pola makan yang 

tidak teratur dan memakan makanan 

yang merangsang produksi asam 

lambung. Beberapa infeksi 

mikroorganisme juga dapat 

menyebabkan terjadinnya gastritis 

.(Restiana, 2019). 

WHO (2017), insiden gastritis di 

dunia sekitar 1,8-2,1 juta dari jumlah 

penduduk setiap tahunnya, di Inggris 

(22%), China (31%), Jepang (14,5), 

Kanada (35%), dan Perancis(29,5). Di 

Asia Tenggara sekitar 586.635 dari 

jumlah penduduk setiap tahunnya. 

Presentase dari angka kejadian gastritis 

di Indonesia menurut (WHO 2017) 

adalah 40,8%. Angka kejadian gastritis di 

Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 

274,396 kasus. 

Angka kejadian gastritis pada 

beberapa daerah di Indonesia cukup 

tinggi dengan prelevansi mencapai 

40.8%. Berdasarkan profil kesehatan di 

Indonesia gastritis merupakan salah satu 

penyakit dalam 10 penyakit terbanyak 

pada pasien rawat inap di rumah sakit di 

Indonesia dengan jumlah 30.154 kasus 

(4,9%). Hasil Riskesdas (2013), 

menunjukkan bahwa di kota Surabaya 

angka kejadian gastritis sebesar 31,2%, 

Denpasar 46%.(Saalino
1
 et al., n.d.) 

Menurut data Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 angka 

kejadian gastritis di Jawa Tengah cukup 

tinggi sebesar 79,6%. Dinas Kesehatan 

Kabupaten Wonogiri tahun 2014 

penyakit gastritis menempati urutan ke 

empat dengan jumlah penderita 

38.075.(RI, 2019) 

Dari data diatas sudah bisa 

disimpulkan bahwa gastritis memiliki 

presentase yang cukup tinggi di wilayah 

wonogiri yang dialami oleh berbagai 

kalangan yang juga disebabkan oleh 

beberapa faktor salah satunya pola akan 

dan pengetahuan. 

Pada umumnya gastritis bisa 

menyerang semua orang dengan berbagai 

usia namun dari data penelitian terdahulu 

menyebutkan bahwa sebagian besar 

gastritis dialami oleh remaja terutama 

pada remaja putri. Gastritis lebih sering 

terjadi pada remaja dengan rentang usia 

14-24 tahun. Banyaknya aktivitas pada 

usia produktif ini membuat remaja 

kurang memperhatikan gaya hidup dan 

pola makannya. Pola makan yang tidak 

sehat seperti mengkomsumsi makanan 

yang dapat merangsang peningkatan 

asam lambung, seperti asinan, cuka, 

sambal dapat meningkatkan jumlah 

penderita gastritis. 

Pola makan yang memicu 

gastritis yaitu frekuensi makan yang 

tidak teratur dengan porsi makan sedikit, 

dan mengkomsumsi makanan dan 
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minuman yang memicu peningkatan 

asam lambung, selain itu makanan yang 

kurang bervariasi atau menarik akan 

menimbulkan kebosanan, kejenuhan 

sehingga mempengaruhi selera makan 

dan cenderung lebih menyukai dan 

memilih makanan dan minuman cepat 

saji seperti makanan dan minuman yang 

dapat mengiritasi lambung sehingga 

dapat menyebabkan seseorang dengan 

mudah menderita penyakit ini. Dengan 

pola makan yang tidak teratur 

mengakibatkan lambung sulit 

beradaptasi, bila hal ini berlangsung terus 

menerus akan terjadi peningkatan asam 

lambung yang mengakibatkan terjadinya 

iritasi pada lambung sehingga terjadilah 

gastritis. 

Pola makan yang tidak teratur dan 

tidak sehat ini akan membuat lambung 

sulit beradaptasi, dan jika berlangsung 

lama, asam lambung akan menumpuk di 

lambung dan dapat mengiritasi mukosa 

lambung sehingga menyebabkan nyeri 

tumpul, menusuk, seperti terbakar di 

perut bagian atas dan punggung tengah, 

dan menyebabkan mual dan 

muntah.(Yessi Angelica & Ernawaty 

Siagian, 2022). Biasanya penyakit 

gastritis terjadi pada orang-orang yang 

mempunyai pola makan tidak teratur 

sering telat makan dan biasanya makan 

cuma 2 kali dalam sehari, bahkan pernah 

makan Cuma 1 kali dalam porsi makan 

yang sedikit, memakan makanan yang 

merangsang produksi asam 

lambung.(Purnamasari, 2022) 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya gastritis adalah 

pengetahuan dan pola makan. 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan 

terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu, sedangkan pola makan yakni 

yang artinya suatu perilaku yang 

dilakukan berulang-ulang yang menjadi 

salah satu sebab makhluk hidup untuk 

tetap bertahan hidup. 

Pengetahuan bisa dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikan seseorang. Selain 

pendidikan, pengalaman adalah salah 

satu hal yang bisa mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. Pengetahuan 

memiliki peran penting dalam 

melakukan tindakan atau sesuatu. 

Apapun yang dilakukan oleh seseorang 

dipengaruhi oleh seberapa banyak 

pengetahuan yang dimiliki. Hal ini 

berkaitan dengan gastritis, jika seseorang 

mempunyai pengetahuan tentang 

penyakit gastritis, mereka akan 

menghindari tindakan yang 

menyebabkan penyakit gastritis. Hal ini 

membuktikan bahwa pengetahuan adalah 

salah satu faktor seseorang melakukan 

suatu Tindakan. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan  Case Study(studi kasus). 

Deskriftif kualitatif adalah suatu metode 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau memberi gambaran lebih jelas suatu 

objek yang diteliti melalui data atau 

sampel yang telah terkumpul. Case Study 

adalah suatu penelitian yang dilakukan 

dengan mengambil waktu tertentu yang 

relatif pendek dan tempat tertentu, 

dilakukan pada beberapa objek yang 

berbeda taraf. Penelitian ini dilakukan 

melalui tahap penyebaran kuesioner di 

Desa Balepanjang. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di desa balepanjang dusun 

ngepoh lor, pada bulan Juni 2023. 

Populasi adalah keseluruhan 

objek penelitian atau objek yang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua remaja putri didusun ngepoh lor 

desa balepanjang, populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 5 populasi. 

Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Yang diambil dengan 

pengambilan sampel yaitu Purposive 
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Sampling yaitu metode penetapan sampel 

dengan memilih beberapa sampel tertentu 

yang dinilai sesuai dengan tujuan atau 

masalah penelitian dalam sebuah 

populasi. Pengambilan sampel dilakukan 

hanya atas dasar pertimbangan peneliti 

yang menganggap kriteria responden 

yang ingin diteliti telah ada dalam 

anggota sample yang diambil. Sample 

dalam penelitian ini yakni ada 3 orang 

remaja putri didesa balepanjang dengan 

kriteria yang ditentukan oleh peneliti. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Hasil analisis univariat menggambarkan 

keadaan setiap variabel yang diteliti pada 

Remaja putri  meliputi karakteristik 

reponden dan variabel penelitian 

Karakteristik responden berdasarkan 

Usia  

Karakteristik responden berdasarkan 

usia dapat dilihat pada tabel berikut ini 

:  

1.1 Tabel Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi  Presenta

se 

1 10 - 14 2 66% 

2 15 - 18 1 34% 

Total  3 100% 

 

Dari tabel  1.1 didapatkan responden 

berumur 10 - 14 tahun sebanyak 2 

responden (70%) dan berumur 15-18 tahun 

sebanyak 1 responden (34%). 

Karakteristik Responden berdasarkan pola 

makan  

1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pola Makan 

No Pola 

makan 

Frekuensi Presentase  

1 Baik 1 32% 

2 Buruk 2 68% 

Total  3 100% 

Dari tabel 1.2 didapatkan responden 

dengan  pola makan  buruk sebanyak 2 

orang (68%) dan pola makan baik 

sebanyak 1 orang (32 %).  

Data Tingkat Pengetahuan responden 

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan 

tentang Pola makan 

Tabel 4. 3 Karakteristik Pengetahuan 

responden Tentang pola Makan , sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan tentang 

pola makan pada remaja putri dengan 

gastritis di desa balepanjang tahun 2023 

N

o 

respo

nden 

Jumlah 

benar 

Jumlah 

soal 

Prese

ntase 

Kriteri

a 

1 Nn A 5 10 50% Kuran

g 

2 Nn S 4 10 40% Kuran

g 

3 Nn V 3 10 30% Kuran

g 

RATA-

RATA 

4  70%  

 

Dari tabel 4.3 didapatkan tingkat 

pengetahuan pola makan sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan pada 

Responden 1 sebesar 50 %(kurang), 

Responden 2 40% (kurang) dan responden 

3 sebanyak 30%. 

Data Tingkat Pengetahuan responden 

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan 

tentang Pola makan 

Tabel 4. 4 Karakteristik Pengetahuan 

responden Tentang Pola Makan , setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan tentang 

pola makan pada remaja putri dengan 

gastritis di desa balepanjang tahun 2023 

No respond

en 

Juml

ah 

benar 

Jumlah 

soal 

Pres

enta

se 

Kriteri

a 

1 Nn A 9 10 90% Baik 

2 Nn S 8 10 80% Baik 

3 Nn V 7 10 70% Cukup 

RATA-

RATA 

8  80%  
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Dari tabel 4.4 didapatkan peningkatan 

pengetahuan pola makan sesudah 

dilakukan pendidikan kesehatan pada 

Responden 1 menjadi 90 % (Baik), 

Responden 2 menjadi 70 % (Baik) dan 

responden 3 smenjadi 80% (baik) 

Analisis Bivariat 

Perbedaan tingkat Pengetahuan responden 

sebelum dan setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan tentang Pola makan 

Tabel 4. 5 Perbedaan Pengetahuan 

responden Tentang Pola Makan, 

sebelum dan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan tentang pola 

makan pada remaja putri dengan 

riwayat gastritis di desa balepanjang 

tahun 2023 

Dari tabel 4.5 diketahui bahwa dari 3 

responden semua responden mengalami 

peningkatan pengetahuan setelah 

dilakukan tindakan pendidikan kesehatan 

tentang pola makan pada remaja putri. 

Responden 1 mengalami kenaikan tingkat 

pengetahuan sebesar 40 % dari 50% 

menjadi 90%,  Responden 2 sebesar 

40% dari 40% menjadi 80% dan 

responden 3 sebesar 40%, dari 40% 

menjadi 80%. Dan setelah dilakukan 

tindakan keperawatan pendidikan 

kesehatan mengenai pola makan maka 

didapatkan nilai post-test yaitu skor 70% 

sampai 90% dari10 pertanyaan. Dengan 

rata-rata presentase peningkatan 

pegetahuan remaja putri setelah diberikan 

pendidikan kesehatan pola makan adalah 

40%. 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan adalah hasil 

pengindraan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui 

rangsangan indra yang dimilikinya (mata, 

hidung. telinga, dan sebagainya). Dengan 

sendirinya, pada waktu pengindraan 

mampu menghasilkan pengetahuan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas 

perhatian dan persepsi terhadap objek. 

Sebagian besar pengetahuan seseorang 

diperoleh melalui indra pendengaran yaitu 

telinga dan indra penglihatan yaitu 

pengetahuan remaja putri sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan pola 

makan memiliki tingkat pengetahuan yang 

rendah dengan skor pre test sebagai berikut 

: responden 1 Nn.A sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan tentang pola makan 

responden mampu menjawab 5 pernyataan 

benar dari 10 soal pernyataan kuesioner, 

responden 2 Nn.S sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan tentang stunting 

responden mampu menjawab 4 pernyataan 

benar dari 10 pre test pernyataan 

kuesioner dan responden 3 Nn.V sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan tentang 

pola makan responden mampu menjawab 

pernyataan 3 benar dan 10 soal pre test 

pernyataan koesioner 

Berdasarkan dan data diatas, hasil 

dari ketiga responden sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan pola makan 

termasuk dalam kategori rendah. Dengan 

nilai skor kuesioner pre-test antara 3-5 soal 

benar dari 10 soal pernyataan kuesioner 

pengetahuan. 

Hasil penelitian dari Nn.A dengan 

pendidikan kesehatan menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan remaja putri sebelum 

diberi pendidikan kesehatan rendah, yaitu 

5 jawaban benar (50%) , Nn.S dengan 4 

jawaban benar (40%) dan Nn.V dengan 3 

jawaban benar (30%) dari 10 soal pre test 

pernyataan koesioner. 

Hal yang menyebabkan rendahnya 

pengetahuan responden sebelum diberikan 
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pendidikan kesehatan adalah karena 

kurangnya informasi yang diperoleh 

responden khususnya tentang pola makan 

remaja putri. faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan ketiga responden antara lain 

pendidikan, informasi, sosial, budaya dan 

ekonomi, lingkungan, pengalaman, usia 

serta pekerjaan. 

Tingkat Pengetahuan Pola makan 

adalah perilaku paling penting yang dapat 

mempengaruhi tingkat kesehatan individu 

dan masyarakat. Tingkat Pengetahuan Pola 

makan adalah suatu perilaku berbagai 

informasi yang ditempuh seseorang atau 

sekelompok orang untuk memberikan 

gambaran memilih, menggunakan bahan 

makanan dalam konsumsi pangan setiap 

hari yang meliputi frekuensi makan, porsi 

makan, dan jenis makan yang berdasarkan 

faktor-faktor sosial, budaya dimana 

mereka hidup. Sebagian besar tingkat 

pengetahuan pola makan remaja putri 

diperoleh melalui indra 

penglihatan,pendengaran dan perasa yaitu 

mata, telinga dan lidah yaitu tingkat 

pengetahuan remaja putri sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan pola 

makan memiliki tingkat pengetahuan yang 

cukup baik dengan skor post test sebagai 

berikut:responden 1 benar 9 soal(90%), 

responden 2 benar 8 soal(80%), responden 

3 benar 7 soal benar(70%). Berdasarkan 

dari data tersebut hasil dari ketiga 

responden sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan tentang pola makan pada remaja 

putri termasuk ke dalam kategori tinggi 

dengan nilai post-test adalah kisaran 7-10 

soal benar (70-90%) dari 10 soal 

pengetahuan pola makan. Hal ini 

menunjukkan peningkatan pengetahuan 

responden.  

Hal ini dikarenakan responden 

telah mendapatkan pendidikan kesehatan. 

Tujuan pendidikan kesehatan berfungsi 

untuk memperoleh pengetahuan, informasi 

dan pemahaman pentingnya kesehatan 

guna mencapai perilaku kesehatan 

sehingga mampu menaikan derajat 

kesehatan fisik, mental dan sosial sehingga 

produktif secara ekonomi juga sosial. 

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

antara lain pendidikan, informasi, sosial, 

budaya dan ekonomi, lingkungan, 

pengalaman, usia serta pekerjaan. 

Hal diatas dapat berpengaruh 

terhadap pola makan merupakan cara atau 

perilaku yang ditempuh remaja putri 

Dusun Ngepohlor Desa Balepanjang dalam 

memilih, menggunakan bahan makanan 

dalam konsumsi pangan setiap hari yang 

meliputi frekuensi makan, porsi makan, 

dan jenis makanan yang berdasarkan 

faktor-faktor sosial, budaya dimana 

meraka hidup. Dengan hasil identifikasi 

perbandingan tingkat pengetahuan remaja 

putri terhadap pola makan pada remaja 

putri sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan rician selisih 

sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan adalah sebagai berikut : semua 

responden mengalami peningkatan 

pengetahuan setelah dilakukan tindakan 

pendidikan kesehatan tentang pola makan 

pada remaja putri. Responden 1 

mengalami kenaikan tingkat pengetahuan 

sebesar 40 % dari 50% menjadi 90%, 

Responden 2 sebesar 40% dari 40% 

menjadi 80%  dan responden 3 sebesar 

40%, dari 40% menjadi 80%. 

Untuk mengetahui hipotesa ada 

tidaknya pengaruh pendidikan kesehatan 

dan tingkat pengetahuan pola makan pada 

remaja putri yang memiliki riwayat 

gastritis dengan menggunakan uji analisa 

chi square. Hasil uji statistik chi square di 

dapatkan nilai 6,000 dan nilai p-value = 

0,000 <α = 0,05 sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima yang berarti ada pengaruh 

antara pendidikan kesehatan dengan 

tingkat pengetahuan pola makan pada 

remaja putri di Desa Balepanjang. 
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KESIMPULAN 

Berdasarakan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan serta diuraikan pada 

pembahasan yang terpapar di bab 

sebelumnya, maka penulis dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

Tingkat pengetahuan remaja putri 

tentang pola makan sebelum diberikan 

Pendidikan Kesehatan tentang pola makan, 

bahwa responden I dengan hasil pre test 

50% kategori tingkat pengetahuan kurang, 

responden 2 dengan hasil pre test 40% 

kategori kurang, responden 3 dengan hasil 

pre test 30% kategori kurang . 

Tingkat pengetahuan remaja putri 

tentang pola makan setelah diberikan 

Pendidikan Kesehatan tentang pola makan 

bahwa responden 1 dengan hasil post test 

90% kategori tingkat pengetahuan baik, 

responden 2 dengan hasil post test 80% 

kategori baik, responden 3 dengan hasil 

post test 70% kategori cukup baik. 

Setelah dilakukan Pendidikan 

kesehatan tentang pola makan, tingkat 

pengetahuan remaja putri tentang pola 

makan mengalami kenaikan tingkat 

pengetahuan sebesar 40% dibanding 

sebelum mendapatkan pendidikan 

kesehatan. Responden 1 dari 50% menjadi 

90%, responden 2 dari 40% menjadi 80% 

dan responden 3 dari 70% menjadi 70%.. 
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